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ABSTRAK
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(Manihot esculenta Crantz) PADA PEMBERIAN CACAHAN BATANG
UBIKAYU

Oleh

Ike Wijayanti

Penggunaan klon unggul serta perbaikan teknik budidaya merupakan cara untuk
meningkatkan produksi ubikayu. Batang ubikayu mengandung 1,01% K-total yang
berpotensi sebagai alternatif pupuk kalium. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat klon yang mengalami peningkatan pertumbuhan dan
produksi akibat pemberian cacahan batang ubikayu. Perlakuan dalam penelitian ini
disusun secara faktorial 3x6 dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 2 faktor, yaitu: faktor pertama berupa dosis cacahan batang ubikayu (CBU)
yang terdiri dari tiga taraf, (1) O ton/ha cacahan batang ubikayu (menggunakan
pupuk KCl dengan dosis 100kg, setara dengan 52 kg K-total), (2) 20 ton/ha cacahan
batang ubikayu (setara dengan 200kg K-total) dan (3) 40 ton/ha cacahan batang
ubikayu (setara dengan 400kg K-total). Faktor kedua yaitu jenis klon, yang terdiri
dari 6 jenis klon, yaitu (1) Vati-1, (2) Vamas-1, (3) Daun 9 (D9), (4) Sopo Nyono
(SN), (5) Cino (CN) dan (6) Kasetsart (UJ5). Data dianalisis menggunakan analisis
ragam dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan & = 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan Klon D9 dengan aplikasi 20 ton/ha dan 40 ton/ha cacahan batang

ubikayu menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang optimum



terutama pada bobot pati, namun memiliki hasil yang lebih rendah daripada klon

Vati-1 dan Vamas-1 pada variabel kadar pati.
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ABSTRACT

THE RESPONSE OF GROWTH AND PRODUCTION OF SIX CASSAVA
CLONES (Manihot esculenta Crantz) TO THE APPLICATION OF
CASSAVA STEM CHOPPING

By

Ike Wijayanti

The use of superior clones and improvement of cultivation techniques are ways to
increase cassava production. Cassava stem contains 1,01% total potassium (K),
which has potential as an alternative potassium fertilizer. This study aimed to
determine whether there are clones that show increased growth and production due
to the application of chopped cassava stems. The treatments in this study were
arranged in a 3x6 factorial design in a randomized block design (RBD), consisting
of two factors: the first factor was the dose of chopped cassava stems (CBU) with
three levels, (1) 0 tons/ha chopped cassava stems (using KCI fertilizer at a dose of
100 kg, equivalent to 52 kg total K), (2) 20 tons/ha chopped cassava stems
(equivalent to 200 kg total K), and (3) 40 tons/ha chopped cassava stems (equivalent
to 400 kg total K). The second factor was the clone type, consisting of 6 clones,
namely (1) Vati-1, (2) Vamas-1, (3) Daun 9 (D9), (4) Sopo Nyono (SN), (5) Cino
(CN), and (6) Kasetsart (UJ5). Data were analyzed using analysis of variance and
the Least Significant Difference (LSD) test at & = 0.05. The results showed that

clone D9 with application of 20 tons/ha and 40 tons/ha chopped



cassava stems produced optimal growth and production, especially in terms of
starch weight, but had lower starch content compared to clones Vati-1 and Vamas-

1.
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